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Kata Kunci : Abstrak :
Telang, Desa Wonopringgo memiliki potensi pertanian yang beragam, namun
Pemberdayaan  pemanfaatan tanaman alternatif bernilai ekonomi seperti bunga telang masih
Masyarakat, belum optimal. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai manfaat, teknik
Produk Herbal, budidaya, dan cara pengolahan menjadi salah satu hambatan utama. Padahal,
Teh Telang bunga telang memiliki nilai kesehatan dan ekonomi yang tinggi sehingga

berpeluang dikembangkan sebagai produk lokal. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait pengenalan,
teknik budidaya, dan pemanfaatan bunga telang melalui pelatihan terpadu.
Metode kegiatan meliputi investigasi, persiapan, tindakan, dan refleksi
menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan dilakukan dengan melibatkan
Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Desa Wonopringgo. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada seluruh
aspek yang diukur. Peserta yang sebelumnya belum memahami manfaat, teknik
budidaya, dan olahan bunga telang menjadi mampu menguasai seluruh materi
setelah pelatihan. Seluruh peserta dapat mempraktikkan pembuatan teh bunga
telang. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas
masyarakat dan memberikan dasar kuat bagi pengembangan produk berbasis
bunga telang di Desa Wonopringgo.
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Key word : Abstract :

Butterfly Pea Wonopringgo Village possesses diverse agricultural potential, however the
Flower, utilization of alternative high value crops such as butterfly pea flowers remains
Community suboptimal. Limited community knowledge regarding its benefits, cultivation
Empowerment,  techniques, and processing methods has become a major barrier. In fact,
Herbal butterfly pea flowers have substantial health and economic value, offering
Products, strong potential to be developed as a local product. This activity aimed to
Butterfly Pea enhance community knowledge and skills related to the introduction,
Tea cultivation techniques, and utilization of butterfly pea flowers through an

integrated training program. The method consisted of investigation,
preparation, action, and reflection using pre test and post test evaluations. The
program involved the Farmers Group and Women Farmers Group of
Wonopringgo Village. The results showed a significant increase in participants
knowledge across all measured aspects. Participants who previously had no
understanding of the benefits, cultivation, or processing of butterfly pea
flowers were able to master all materials after the training. All participants were
also able to practice making butterfly pea flower tea. Overall, this activity
effectively improved community capacity and provided a strong foundation for
developing butterfly pea based products in Wonopringgo Village.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam mendukung perekonomian masyarakat
pedesaan (Candra et al., 2025). Namun, pengelolaan komoditas pertanian di tingkat lokal umumnya
masih terbatas pada tanaman konvensional, sehingga potensi tanaman lain yang memiliki nilai
ekonomi tinggi belum tergali secara optimal. Desa Wonopringgo Kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu daerah dengan potensi pertanian yang cukup beragam (Handriatni et al., 2024a), tetapi
masyarakatnya belum mengenal secara luas tanaman alternatif bernilai tambah seperti bunga telang
(Clitoria ternatea L.). Padahal, bunga telang memiliki nilai ekonomi serta manfaat kesehatan yang
tinggi. Bunga ini dikenal mengandung senyawa bioaktif, seperti antosianin dan flavonoid, yang
bermanfaat sebagai antioksidan, antiinflamasi, serta dapat diolah menjadi berbagai produk bernilai
komersial, salah satunya teh herbal (Marpaung, 2020).

Bunga telang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bunga ini memiliki beragam manfaat,
antara lain meningkatkan daya ingat dan menjaga kesehatan otak (Jiji & Muralidharan, 2021), bersifat
hepatoprotektif yang mampu menjaga kesehatan hati, serta berpotensi sebagai agen antikanker
(Kamkaen & Wilkinson, 2009). Selain itu, tren konsumsi teh herbal yang semakin meningkat di
masyarakat karena kesadaran akan gaya hidup sehat menjadikan teh bunga telang sebagai peluang
produk yang prospektif. Teh bunga telang memiliki keunggulan berupa kandungan antioksidan tinggi,
warna biru alami yang khas, serta kemampuan berubah warna menjadi ungu saat ditambahkan
perasan jeruk (Sasmana et al., 2024). Bahkan, penelitian juga melaporkan bahwa konsumsi teh bunga
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telang dapat membantu menurunkan kadar gula darah sehingga bermanfaat bagi penderita diabetes
(Marpaung, 2020).

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan bunga telang di Desa Wonopringgo masih
belum ada karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan, teknik budidaya, cara
pengolahan, maupun strategi pemasarannya. Padahal, pengembangan tanaman ini tidak hanya
memberikan nilai ekonomi, tetapi juga berdampak positif terhadap lingkungan. Sebagai tanaman
legum, bunga telang mampu meningkatkan kesuburan tanah melalui mekanisme fiksasi nitrogen,
sehingga berkontribusi terhadap praktik pertanian berkelanjutan (Lijon et al., 2017). Oleh karena itu,
diperlukan suatu program pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari pengenalan, edukasi
budidaya, pengolahan, hingga pemasaran produk olahan berbasis bunga telang agar dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengenalkan dan memanfaatkan bunga telang di Desa Wonopringgo, khususnya bagi Kelompok Tani
Wanita (KWT). Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat diharapkan mampu mengolah bunga
telang menjadi produk bernilai ekonomi berupa teh herbal. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat secara
ekonomi, tetapi juga memiliki dampak ekologis positif serta dapat menjadi model pemberdayaan
masyarakat berbasis pemanfaatan tanaman lokal yang dapat direplikasi di daerah lain. Dengan
demikian, program ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus
memperkuat kemandirian Desa Wonopringgo melalui inovasi produk berbasis sumber daya lokal.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Rumah Ketua Kelompok Tani Desa
Wonopringgo Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan pada hari Kamis, 8 Mei 2025. Kegiatan
ini diikuti oleh Kepala Desa Wonopringgo, Kelompok Tani Desa Wonopringgo dan Kelompok Wanita
Tani Desa Wonopringgo. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu bibit tanaman telang,
bunga telang segar, bunga telang kering, soal pre-test dan post-test.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu investigasi, persiapan,
tindakan, dan refleksi (Al Ramadhani et al., 2024b; Mahfur et al., 2025). Tahap investigasi yaitu tim
pengabdian melakukan observasi kondisi awal kepada mitra. Tahap persiapan yaitu tim pengabdian
mengkaji hasil observasi dengan cara small group discussion dengan seluruh tim pengabdian untuk
menentukan solusi dan menyusun strategi dalam memberikan pengabdian kepada mitra (Wagiyana et
al., 2024). Tahap tindakan yaitu tim pengabdian melakukan diseminasi dan praktik pemanfaatan bunga
telang kepada mitra. Tahap refleksi yaitu tim pengabdian merefleksikan apa saja yang telah dilakukan
dengan melihat hasil analisis dari soal pre-test dan post-test yang telah dibagikan sebelumnya kepada
mitra (Handriatni et al., 2024b; Supriyanto et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 15 peserta yang terhimpun dalam
Kelompok Tani Desa Wonopringgo dan Kelompok Wanita Tani Desa Wonopringgo. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan rangkaian kegiatan yaitu pembukaan, sambutan dari tim pengabdian kepada
masyarakat, sambutan dari Kepala Desa Wonopringgo, pembagian pre-test, diseminasi, praktik
pemanfaatan bunga telang, diskusi dan tanya jawab, pembagian post-test, dan foto bersama. Saat sesi
diskusi dan tanya jawab, mayoritas peserta pengabdian kepada masyarakat mengajukan pertanyaan.
Hal tersebut berarti materi pelatihan yang disampaikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
peserta pengabdian kepada masyarakat (Al Ramadhani et al., 2024a; Supriyanto et al., 2024). Gambar
1 menyajikan dokumentasi selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pén

Pengetahuan tentang Bunga Telang

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, Gambar 2 menunjukkan hasil pre-test dan post-
test mengenai pengetahuan peserta PkM tentang bunga telang. Pada sesi pre-test, sebanyak 11
responden menyatakan sudah mengetahui bunga telang, sementara 4 responden belum
mengetahuinya. Namun, setelah kegiatan pengabdian berlangsung, seluruh responden menyatakan
telah mengetahui tentang bunga telang (Gambar 2). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengenalan
bunga telang berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan dalam waktu yang
relatif singkat. Temuan ini sejalan dengan Aryzki et al. (2025), dan Rahimah et al., (2019) yang
melaporkan bahwa edukasi berbasis partisipatif dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan
masyarakat desa mengenai tanaman herbal lokal.
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Gambar 2. Pengetahuan PESERTA PkM tentang Bunga Telang

Pengetahuan tentang Manfaat Bunga Telang

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
manfaat bunga telang. Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test, sebelum kegiatan pengabdian
seluruh responden menyatakan belum mengetahui manfaat dari bunga telang. Namun, setelah
pelaksanaan pengabdian terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan yaitu seluruh responden
mengetahui manfaat bunga telang (Gambar 3). Hasil ini menunjukkan efektivitas program pengabdian
dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai manfaat tanaman herbal tersebut.
Hasil ini selaras dengan penelitian dari Gutiérrez-Garcia et al. (2025), yang menyebutkan bahwa
edukasi secara langsung melalui pendekatan berbasis praktik mampu meningkatkan pemahaman

1244




masyarakat terhadap potensi tanaman lokal, termasuk bunga telang. Melalui demonstrasi manfaat
bunga telang sebagai pewarna alami, minuman herbal, serta potensinya dalam bidang kesehatan,
peserta lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang diberikan. Interaksi langsung dengan
tanaman dan contoh produknya memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan
penyampaian informasi secara teoritis semata.
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Gambar 3. Pengetahuan Peserta PkM tentang Manfaat Bunga Telang

Pengetahuan tentang Teknik Budidaya Bunga Telang

Gambar 4 menunjukkan hasil pre-test dan post-test mengenai pengetahuan peserta PkM
tentang teknik budidaya bunga telang. Pada sesi pre-test, seluruh responden menyatakan belum
mengetahui cara membudidayakan bunga telang. Namun, setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian
yang mencakup penyuluhan dan praktik langsung budidaya, seluruh responden menyatakan telah
memahami teknik budidaya bunga telang. Peningkatan ini sejalan dengan hasil pengabdian oleh
Supriadi (2024) yang menunjukkan bahwa pemberian pelatihan dan penyuluhan secara praktis kepada
masyarakat desa mampu meningkatkan pengetahuan teknis dalam budidaya tanaman herbal. Melalui
metode demonstratif seperti penyemaian benih, pemeliharaan tanaman, serta pemanenan bunga
telang, peserta lebih mudah menyerap informasi yang disampaikan. Tidak hanya itu, keterlibatan
langsung dalam praktik budidaya menjadikan pengetahuan tersebut lebih aplikatif dan berpotensi
diterapkan secara mandiri di lingkungan rumah tangga.
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Gambar 4. Pengetahuan Peserta PkM tentang Teknik Budidaya Bunga Telang
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Pengetahuan tentang Olahan Bunga Telang

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait cara
memanfaatkan bunga telang dengan melakukan pengolahan terhadap bunga telang. Berdasarkan hasil
pre-test, seluruh responden menyatakan tidak mengetahui tentang olahan bunga telang, sedangkan
hasil post-test menunjukkan bahwa seluruh responden menyatakan sudah mengetahui tentang olahan
bunga telang (Gambar 5). Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang sangat
signifikan setelah dilakukan kegiatan diseminasi dan pelatihan. Temuan ini sejalan dengan hasil
pengabdian dari Andrifianie et al. (2025), yang menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan dan pelatihan
yang disampaikan secara interaktif dan kontekstual dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
terhadap tanaman lokal yang sebelumnya kurang dikenal. Dalam konteks lain, kegiatan pengabdian
yang dilakukan oleh Kunusa et al. (2025), mengenai pemanfaatan tanaman kelor juga menunjukkan
bahwa pengetahuan masyarakat dapat berubah drastis setelah mendapatkan penyuluhan yang
terstruktur dan relevan dengan kebutuhan lokal.
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Gambar 5. Pengetahuan Peserta PkM Tentang Olahan Bunga Telang

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan keberhasilan
dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Wonopringgo terkait
pengenalan, teknik budidaya, dan pemanfaatan bunga telang sebagai komoditas bernilai tambah.
Seluruh peserta mampu memahami manfaat, teknik budidaya, serta proses pengolahan bunga telang
menjadi produk teh herbal melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung yang diterapkan selama
kegiatan. Peningkatan pengetahuan yang tercermin dari hasil pre-test dan post-test menjadi indikator
bahwa program ini tidak hanya relevan, tetapi juga efektif dalam menjawab kebutuhan masyarakat (Al
Ramadhani et al., 2025; Ariadi et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan ini berpotensi mendorong
pengembangan usaha rumah tangga berbasis tanaman lokal, memperkuat kemandirian kelompok
tani, serta membuka peluang peningkatan ekonomi masyarakat melalui diversifikasi produk pertanian
yang berkelanjutan (Wagiyana et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Desa Wonopringgo mengenai pengenalan,
teknik budidaya, dan pengolahan bunga telang menjadi produk bernilai tambah, khususnya teh herbal.
Melalui rangkaian edukasi, demonstrasi, dan praktik langsung, seluruh peserta mengalami
peningkatan pemahaman yang signifikan sebagaimana tercermin dari hasil pre-test dan post-test.
Untuk menjaga keberlanjutan program, disarankan agar masyarakat terus mempraktikkan budidaya
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bunga telang secara mandiri, mengembangkan inovasi produk olahan lainnya, serta membangun
jejaring pemasaran sederhana guna memperluas peluang ekonomi. Selain itu, pendampingan lanjutan
dari pemerintah desa perlu dilakukan agar inisiatif pemanfaatan bunga telang dapat berkembang
menjadi usaha lokal yang berkelanjutan.
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